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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

2.1 Prediksi 

 Berikut adalah beberapa pengertian prediksi menurut para ahli. 

a. Menurut Herdianto (2013), prediksi tidak harus memberikan jawaban secara 

pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari 

jawaban sedekat mungkin dengan apa yang akan terjadi. 

b. Menurut Sumayang (2003), peramalan adalah perhitungan yang objektif 

dan dengan menggunakan data-data masa lalu untuk menentukan sesuatu di 

masa yang akan datang. 

c. Menurut Nasution dan Prasetyawan (2008), peramalan adalah proses untuk 

memperkirakan beberapa kebutuhan di masa datang yang meliputi 

kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang 

dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa.  

d. Menurut Setyawanto (2014), prediksi adalah suatu proses memperkirakan 

secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan 

berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar 

kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) 

dapat diperkecil (Setyowanto, 2014). 

2.2 Trend Projection 

Madu (2016) mengatakan bahwa “trend projection adalah metode peramalan 

serangkain waktu yang sesuai dengan garis trend terhadap serangkaian titik-titik 

data masa lalu, kemudian diproyeksikan ke dalam peramalan masa depan.” 
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Metode yang digunakan untuk mencocokan garis tren pada serangkaian data 

masa lalu, kemudian memproyeksikan garis pada masa depan untuk peramalan 

jangka menengah atau jangka panjang. Garis tren pada metode proyeksi tren dapat 

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut: 

 ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑥 …(2.1) 

untuk garis kemiringan b dapat ditemukan dengan persamaan: 

 
𝑏 =  

∑ 𝑥𝑦 − 𝑛𝑥̅𝑦̅

∑ 𝑥2 − 𝑛𝑥̅2
 

…(2.2) 

 𝑎 =  𝑦̅ − 𝑏𝑥̅ …(2.3) 

 
𝑥̅ =  

∑ 𝑥

𝑛
 

…(2.4) 

 
𝑦̅ =  

∑ 𝑦

𝑛
 

…(2.5) 

Keterangan: 

𝑦̂ = variable terikat yang akan diprediksi, 

𝑎 = persilangan sumbu y, 

𝑏 = kemiringan garis regresi, 

𝑥 = variable bebas, 

𝑛 = jumlah data atau pengamatan, 

𝑥̅ = rata-rata nilai x, 

𝑦̅ = rata-rata nilai y 
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2.3 Quadratic Trend 

Menurut (Sukerti, 2015), trend parabolic adalah trend yang nilai variable tak 

bebasnya naik atau turun secara linier atau terjadi parabola bila datanya dibuat 

scatter plot seperti gambar dibawah (hubungan variable dependen dan independen 

adalah kuadratik). 

 

Gambar 2.1 Bentuk Kurva Model Quadratic 

(Sukerti N. K., 2015) 

Analisis trend yang sering digunakan secara umum untuk model Quadratic 

adalah: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑐(𝑋)2 …(2.6) 

Dimana 

 
𝑎 =  

(ΣY) − c(Σ𝑋2)

𝑛
 

…(2.7) 

 
𝑏 =  

ΣXY

Σ𝑋2
 

…(2.8) 

 
𝑐 =  

𝑛(Σ𝑋2Y) −  Σ𝑋2ΣY

𝑛(Σ𝑋4) − (Σ𝑋2)2
 

…(2.9) 
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Keterangan: 

Y = Nilai Trend 

X = variable waktu untuk bulan 

X2 = variable waktu untuk bulan kuadrat 

a,b,c = koefisien trend 

ΣY = jumlah nilai penjualan 

ΣX = jumlah nilai pada setiap periode 

n = jumlah data 

Penggunaan Rumus 2.7, 2.8, dan 2.9 secara berturut adalah untuk mencari nilai 

a, b dan c yang akan digunakan nantinya untuk mencari nilai Quadratic Trend 

dengan menggunakan rumus yang ada pada Rumus 2.6. 

 

Gambar 2.2 Flowchart Quadratic Trend 

Gambar 2.2 menjelaskan perhitungan menggunakan Rumus 2.6 lalu untuk 

menggunakannya terlebih dahulu mencari nilai a,b dan c secara berturut 

menggunakan rumus 2.7, 2.8 dan 2.9 setelah mendapatkan nilai a,b dan c lalu 
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kembali menggunakan rumus 2.6 untuk mencari prediksi pada periode tertentu. 

Hasil prediksi ini nanti akan digunakan sebagai perbandingan data real dengan 

data prediksi, lalu perbandingan data yang ada akan dicari nilai errornya 

menggunakan rumus 2.10 

2.4 Mean Square Error (MSE) 

Dengan metode yang sudah diketahui, perencanaan pasti menginginkan untuk 

mendapatkan hasil yang tepat atau paling tidak dapat memberikan gambaran yang 

paling mendekati sehingga rencana yang dibuatnya merupakan rencana yang 

realistis. Untuk dapat mendapatkan hasil yang realistis dapat menggunakan mean 

square error (MSE). MSE digunakan untuk menghitung rata-rata kesalahan 

berpangkat (Average of squared error) dengan persamaan: 

 
𝑀𝑆𝐸 =  ∑ |

𝐴𝑡 − 𝐹𝑡

𝑛
|

2

 
…(2.10) 

Dengan keterangan 

At = penjualan aktual pada periode –t 

Ft = peramalan penjualan (forecast) pada periode –t 

n = jumlah periode peramalan yang terlibat 


